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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sebelum Undang-Undang Perbankan Syariah ditetagkarah
bank syariah dan Unit Usaha Syariah belum banyglersesekarang.
Bahkan setelah difasilitasi oleh Undang-UndangaiegtPerbankan No. 07
tahun 1992 dan perubahannya menjadi Undang-UndamglB tahun
1998, jumlah usaha syariah belum berkembang. $etéalang-Undang
No. 21 tahun 2008 tentang Perbankan Syariah disatgerkembangan
usaha syariah semakin berkembang.

Perubahan itu semakin mendorong berkembangnya datdom
sistem perbankan syariah di Indonesia. Ketentuan menandai
dimulainya era sistem perbankan ganddua{ banking system di
Indonesia, yaitu beroperasinya sistem perbankamdamional dan sistem
perbankan dengan prinsip bagi hasil. Dalam sisterhgmkan ganda ini,
kedua sistem perbankan secara bersama-sama memigloiiuhan
masyarakat akan produk dan jasa perbankan, sertadukieng
pembiayaan bagi sektor-sektor perekonomian nasfonal

Sistem keuangan Islam yang berpihak pada kepentikgiampok
mikro sangat penting. Berdirinya bank syariah ydegis mengalami

perkembangan pesat membawa andil yang sangat ladékn dtatanan

' Sri Indah NikensariPerbankan Syariah Prinsip, Sejarah & Aplikasiny@emarang: PT
Pustaka Rizki Putra, 2012), him. 81

? http://ib.eramuslim.com/2008/12/01/sejarah-perkemgaa-industri-perbankan-syariah-
di-indonesia/



sistem keuangan di Indonesia. Peran ini tentu Salp@gai upaya untuk
mewujudkan sistem keuangan yang adil. Oleh karen&eyperadaannya
perlu mendapat dukungan dari segenap lapisan naksanuslim.

Bagaimanapun, lembaga keuangan bank memiliki sistkm
prosedur yang baku sehingga tidak mampu menjangiaayarakat lapis
bawah dan kelompok mikro. Dengan prosedur yangapgngan terkesan
rumit, pengusaha mikro dan sektor informal tidakpatamengakses
sumber pendanaan dari bank. Sehingga potensi pasgrdimiliki oleh
sektor mikro tidak berkembang.

Banyak sektor mikro yang berfikir sangat pragmatialam
pemenuhan kebutuhan permodalan. Karena kebutuhawg gangat
mendesak, jalan pintas dilakukan dengan mengakeptbipyaan dari
rentenir dan lintah darat dengan suku bunga yang sanggditibahkan
terkadang diatasnargin usaha yang dibiayai. Keadaan ini tidak dapat
disalahkan, karena memang mereka tidak mampu ngkganprosedur
perbankan dan tidak ada lembaga yang mendampihgiggg mereka
layak bank pankablg. Pinjaman dari modekntenir ini, memang dalam
jangka pendek mampu memenuhi kebutuhan keuanganumalalam
jangka panjang tidak mampu menciptakan kapitalissaha mikro bahkan
sangat mungkin yang terjadi sebaliknya yakni ditadisiasi, Yaitu kondisi
pailit karena harus menanggung beban bunga yaagéttinggi.

PINBUK (Pusat Inkubasi Usaha Kecil) yang keberadganelah

menyebar di semua propinsi di Indonesia, merasafmmiterhadap kondisi



usaha mikro. Melalui berbagai pengkajian yang papjdan mendalam,
maka dirumuskanlah sistem keuangan yang lebih sesmgan kondisi
usaha mikro dan sesuai dengan syariah. Alternatsiebut adalah BMT
(Baitul maal Wa Tamwijl

Baitul Maal wa TamwilBMT) sesuai dengan namanya terdiri dari
dua fungsi utama, yaitBaitul Maal (rumah harta), menerima titipan dana
zakat, infaq, dan sedekah serta mengoptimalkarildisinya sesuai
dengan peraturan dan amanahnya. Sedanddatut Tamwil (rumah
pengembangan harta), melakukan kegiatan pengembamggha-usaha
produktif dan investasi dalam peningkatan kualg&enomi pengusaha
mikro dan kecil, antara lain dengan mendorong kagianenabung dan
menunjang pembiayaan kegiatan ekondrdimana pembiayaan adalah
lembagafinancial dalam menggerakkan sektor riil, pembiayaan telah
mendapat perhatian tinggi dari perbankan syariah.

Pembiayaan berdasar prinsip syariah adalah perayediang atau
tagihan yang dipersamakan dengan itu, berdasarkasetpjuan atau
kesepakatan antara bank dengan pihak lain yang jib&am pihak yang
dibiayai untuk mengembalikan uang atau tagihareberssetelah jangka
waktu tertentu dengan imbalan atau bagi hasil.

Dalam penelitian ini, objek yang diambil adalah BMNU
Sejahtera Mangkang. BMT NU Sejahtera Mangkang seb®rusaha

mengembangkan pelayanan yang terbaik untuk nasabah.ini produk

* Andri SoemitraBank & Lembaga Keuangan Syari'aldakarta: Kencana, 2009), Edisi
Pertama, him. 447.



pembiayaan yang ada di BMT NU Sejahtera MangkanglahdAl
Murabahah.

pembiayaamimurabahahini sejatinya bukan pembiayaan bagi hasil,
melainkan sistem jual belb&i’ al- murabahaly, yaitu jual beli barang
pada harga asal dengan tambahan keuntungan yapgkidi. Dalanbai’
al- murabahahpenjual harus memberi tahu harga produk yangliadba
menentukan suatu tingkat keuntungan sebagai tambghi

Disini peneliti lebih menekankan penelitian terhageembiayaan
murabahah karena berdasarkan uraian di atas dapat ditaskipulan
bahwa pembiayaamurabahahmerupakan bentuk pembiayaan konsumtif
jadi tidak adaincome dari pembiayaan tersebut, sehingga angsuran
pembiayaan itu didasarkan pada pekerjaan nasabahagunan yang
dipakai sebagai jaminan dalam pembiayaan tersebatli tingkat
terjadinya risiko pembiayaan macet pada akadabahahsangat tinggi
karena tidak adanyancome dari nasabah kecuali dari pekerjaan
sebelumnya.

Pembiayaan merupakan masalah klasik yang melibatkaabah
sebagai peminjam dana dan BMT sebagai pemberinparjaBagi BMT,
begitu pembiayaan diputuskan maka langsung timbsikor yaitu
kemungkinan pembiayaan tidak dapat dikembalikam geminjam atau
debitur tepat pada waktunya dan pada akhirnya rdieqgambiayaan

bermasalah atau macet. Bagi nasabah timbulnya atasarhadap

* Didiek Ahmad Supadie,Sistem Lembaga Keuangan Ekonomi Syariah Dalam
Pemberdayaan Ekonomi RakyéBemarang: PT. Pustaka Rizki Putra, Cetakand3RMal. 58.



pembiayaan yang diterima tidak terlepas dari risi&gagalan bisnis yang
dijalani.

Baitul Maal Wa Tamwil(BMT) sebagai pengelola pembiayaan
harus mencari upaya untuk mengurangi dampak kerutfisd pembiayaan
bermasalah tersebut. Tindakan penyelamat atau gsewisebut
restrukrurisasipembiayaan adalah upaya yang dilakukan bank denga
tujuan untuk menyehatkan lagi usaha debitur yanggaleami kesulitan
dan permasalahan dalam mengelola keuangan sehtast kembali
memenuhi kewajiban terhadap bank berupa hutangkpddio bunga.

Uraian di atas menunjukkan bahwa untuk pemenuhauotikan
baik konsumtif maupun produktif anggota bisa didkaa melalui BMT
dengan mengajukan pembiayaan. Namun suatu perabisigak terlepas
dari berbagai macam risiko. Salah satu risiko yawggkin terjadi dalam
pembiayaan adalah risiko terjadinya pembiayaanemaddaka penulis
tertarik untuk melakukan penelitian mengenai hafseleut guna
mengetahui penyebab terjadinya pembiayaan macet ca-cara
menyelesaikan pembiayaan macet tersebut. Disinglolyang dijadikan
penelitian oleh penulis adalah BMT NU Sejahtera §kamg. Sehingga
penulis mengambil judul” ANALISIS HUKUM ISLAM TERHBAP
PENYELESAIAN PEMBIAYAAN MACET PADA  AKAD

MURABAHAH DI BMT NU SEJAHTERA MANGKANG”.



B. Rumusan Masalah
Dari gambaran dan uraian tersebut di atas dapgbkatulis
kemukakan beberapa pokok permasalahan sehubunggandgidul yang
diajukan tersebut di atas antara lain:
1. Apa saja faktor yang melatarbelakangi pembiayaacetrdi BMT NU
Sejahtera Mangkang?
2. Bagaimana penyelesaian pembiayaan macet padarakatbahahdi
BMT NU Sejahtera Mangkang?
C. Tujuan Pendlitian
Adapun tujuan penelitian iridalah :
1. Untuk mengetahui faktor yang melatarbelakangi adgmgmbiayaan
macet di BMT NU Sejahtera Mangkang.
2. Untuk mengetahui penyelesaian pembiayaan macet [zdal
murabahahdi BMT NU Sejahtera Mangkang.
D. Manfaat Penélitian
Dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat:
1. Bagi Peneliti
Diharapkan dapat menambah wawasan pengetahuan,
pengalaman dan penerapan dari teori yang ada reaupada limu
Bank dan Lembaga Keuangan Syari'ah, khususnya ddlaiang

pembiayaamurabahah dalam hal pembiayaan macet.



2. Bagi Pembaca
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambahrimési dan
pengetahuan sebagai pembanding bagi penelitian gkag datang
sehingga dapat memperbaiki segala kekurangan yadag dalam
penelitian ini.
3. Bagi Lembaga Keuangan
Diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan pertindardeh
pihak Lembaga Keuangan Syariah BMT NU Sejahtera gidang
dalam menentukan kebijakan pengambilan keputusamtarig
pemberian pembiayaan kepada nasabah guna memsimaiko
pembiayaan macet.
4. Bagi Lembaga IAIN Walisongo
Diharapkan dapat dijadikan sebagai kontribusi wawas
kepada berbagai pihak terutama pihak akademisi emang
pembiayaan macet pada akasurabahah khususnya dalam hal
penyelesaian dan penyebab terjadinya pembiayaagtmac
E. Telaah Pustaka
Dalam studi pustaka, peneliti berusaha menyampaikaatu
masalah yang berkaitan dengan masalah yang akahaditbleh penulis
yaitu analisis pembiayaan macet pada akagrabahahdi BMT NU
Sejahtera Mangkang. Tujuannya adalah untuk mengetaerta

membuktikan keorisinilan penelitian.



Berikut ini adalah beberapa tulisan yang berkaitangan masalah
tersebut diantaranya:

Fathur Rahman Famuktiathur dalam Skripsinya yangudel”
Tinjauan Hukum Islam terhadap Pelaksanaan Pembiayasabahahdi
BMT NU Sejahtera Mangkang Semarang”. Di dalam skiiip membahas
tentang bagaimana pelaksanaan akad pembiagaeabahahdi BMT NU
Sejahtera Mangkang, serta bagaimana tinjauan hulsleim terhadap
pelaksanaan pembiayaamurabahahdi BMT NU Sejahtera Mangkang.
Dari hasil penelitian ini kesimpulannya adalah:

1. Akad dalam transaksnurabahahdi BMT NU Sejahtera Mangkang
Semarang yang walaupun menggunakan redsikshibul maaldan
mudharib tidak menghilangkan esensi dari transaksurabahah
tersebut. Karena menurut kaidah:

o L) 5 23 LI SUY 3 Laall 5 e L8l gial) 85 jnl)

Artinya:” yang dianggap (dinilai) dalam akad (perjanjian)dalah
maksud-maksud dan makna-makna bukan lafaz-lafaz dan
bentuk-bentuk perkataan.”

Yang menjadi pegangan atau dipakai dalam sebuabatkai adalah

maksud dan maknanya, bukan lafaz dan bentuknya.

2. Praktik pembiayaamurabahahyang dilakukan BMT NU Sejahtera

Mangkang Semarang belumlah sempurna dengan atukamhislam

(figh), hal ini dikarenakan antara lairpertama dalam proses

penentuan harga juanurabahah BMT NU Sejahtera Mangkang

Semarang masih menyandarkan kepada suku bungabgatadu di



pasar. BMT NU Sejahtera Mangkang Semarang memeag secara
langsung menjadikan tingkat suku bunga sebagai atard
perhitungan, akan tetapi proses yang dilaluinyahtehenunjukkan
penggunaan informasi tingkat suku bunga secaraslarygy Hal ini

dilakukan agar para deposan atau nasabah penyidgren terutama
yang mengharapkan keuntungan bagi hasil besar bdgkindah ke
BMT lain. Sehingga BMT NU Sejahtera membagi-badidre kepada
nasabah pembiayaan, khususnyaurabahah kedua dalam hal
pengadaan barang dalam praktik pembiayammabahah belumlah

sesuai dengan aturan hukum Islam, karena dalantilprgk BMT

memberikan kewenangan sepenuhnya kepada nasabdbiapaam

untuk membeli barang yang diinginkannya sendiril k& semua
terjadi setelah penentuan jumlah angsuran mha@ngin keuntungan.
Sehingga secara prinsip BMT NU Sejahtera Mangkaemasang
menjual barang yang belum dalam kepemilikannya. kdban dalam
penggunaan jaminan, hanya sebagai suatu cara uméwkastikan
bahwa hak-hak kreditur tidak dihilangkan dan unta&nghindarkan

diri dari memakan harta orang dengan cara yandlBath

Ali Maskhur dalam Skripsinya yang berjudul” Hubung&itra
Murabahahdengan Minat Nasabah di BMT NU Sejahtera Mangkéoig

Semarang”, membahas tentang nilai korelasi ainarabahahdengan

® Fathur Rahman Famuktiathur, Judul Skrip&itnjauan Hukum Islam Terhadap
Pelaksanaan Pembiayaan Murabahah di BMT NU Sejahkangkang Semaranhdvahasiswa
Fak. Syari'ah, Jurusan Muamalah, 2010.
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minat nasabah , tingkat keeratan korelasi cittdgabahahdengan minat
nasabah, serta tingkat keberartian korelasi omnaabahahdengan minat

nasabah di BMT NU Sejahtera Mangkang kota Semarang.

Dari penelitian tersebut di peroleh kesimpulan gabberikut:

1. Koefisien korelasi dapat diketahui dari taldeefficient correlation
dengan melihat pada bam®efficient correlationyang menunjukkan
angka 0,901. Dengan demikian, dapat diketahui bahiaakoefisien
korelasi antara citra produk dengan minat nasalgiala sebesar
0,901. Koefisien korelasi terbesar 0, 901 beradantkrval nilai
korelasi > 0,90-1,00. Selain itu, hasil tersebut juga mengagd
makna bahwa hubungan antara aitvarabahahdengan minat nasabah
sebesar 90,01%. Keberadaan tersebut sekaligus imdé@gikan
bahwa tingkat keeratan hubungan antara variableaiX \cariable Y
adalah sangat kuat atau tinggi.

2. Ketentuan dalam pengujian keberartian adalah m#makagka Sig
lebih besar dari konstanta yang digunakan, yakdb @paka hipotesis
akan ditolak. Namun apabila sebaliknya, yak@ig lebih kecil dari
konstanta, maka hipotesis dapat diterima. Darietatdrrelations
diketahui bahwa angk&ig adalah sebesar 0,000. Oleh karena angka
0,000 adalah lebih kecil dari 0,05, maka hipotgaisg diajukan dapat

diterima.
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Dari perhitungan tersebut mengindikasikan bahwa siurabahah
memiliki hubungan yang positif dengan penciptaanatnasabah untuk
membeli atau memanfaatkan prodetkirabahahdi BMT NU Sejahtera

Mangkang Kota Semarar‘?g.

Sedangkan di skripsi ini peneliti membahas tentpambiayaan
macet pada akad murabahah di BMT NU Sejahtera MamgkMeskipun
sama-sama objek penelitian di BMT NU Sejahtera Mang kota
Semarang namun yang membedakan skripsi ini dengagalipan yang
baru saja peneliti laksanakan terletak pada kaj@anrPeneliti lebih
menekankan tentang pembiayaan macet pada akacdhbahah dan
mengacu pada proses terjadinya pembiayaan macekealajakan dari
pihak BMT untuk mengatasi pembiayaan macet tersebut

F. Metode Penelitian

Metode merupakan sarana untuk menemukan, merumuskan
mengolah data dan menganalisa suatu permasalahatuk un
mengungkapkan suatu kebenafaRada dasarnya metode merupakan
pedoman tentang cara ilmuwan mempelajari, mengandhn memahami
suatu objek kajian yang dihadapinya secara sisiemd&n dapat
dipertanggungjawabkan.

1. Jenis penelitian

® Ali Maskhur, Judul Skripsi’Hubungan Citra Murabahah dengan Minat Nasabah di
BMT NU Sejahtera Mangkang kota Semarangahasiswa Fak. Syari'ah, Jurusan Ekonomi
Islam., 2011.

’ Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Teori dan fkaklakarta:
Rineka Cipta 2002), him. 194.
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Penelitian ini adalah penelitian lapangéeld research yaitu
penelitian yang subyeknya mengenai gejala-gejalastpva-peristiwa
dan fenomena yang terjadi pada lingkungan selotk masyarakat,
organisasi, lembaga atau negara yang bersifat mstal@a. Maka
dalam hal ini tujuan penelitian adalah mengenai li&isa Hukum
Islam Terhadap Penyelesaian Pembiayaan Macet paklad A
Murabahahdi BMT NU Sejahtera Mangkang.

2. Sumber data
a. Data primer
Data primer adalah data yang diperoleh langsungy ole
pengumpul data dari objek risetriyeata primer dari penelitian
ini diperoleh dari hasil wawancara dengan 10 ndsatai 28
yang mengalami pembiayaan macet, staff bagian [jeag
pembiayaan macet dan gendral manager di BMT NUh&sm
Mangkang.
b. Data sekunder
Data sekunder adalah semua data yang diperolelmaseca
tidak langsung dari obyek yang diteliti, data tbrgediperoleh
dari penelitian lain atau catatan dari pihak f&lata sekunder
dalam penelitian ini yaitu data yang berasal dasilhpenelitian
sebelumnya, brosur tentang produk-produk di BMT 8Skjahtera

Mangkang.

® HM. Sony SumarsondJletode Riset Sumber Daya Manygiéogyakarta: Graha limu,
2004), him. 69.
® Ibid.
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3. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data sangat berpengaruh sekialind
hasil penelitian karena memiliki metode pengumpulata tepat akan
dapat diperoleh data yang relevan, akurat mdiabel. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah:
a. Interview Wawancara
Wawancara adalah salah satu teknik pengumpulan data
Pelaksanaannya dapat dilakukan secara langsungadagrin
dengan yang diwawancardi.Wawancara dalam penelitian ini
adalah melakukan tanya jawab dengan gendral manatsf
bagian penagihan pembiayaan macet di BMT NU Sejahte
Mangkang dan 10 dari 28 nasabah yang mengalami ipgaamn
macet.
b. Dokumentasi
Dokumentasi, dari asal katanya dokumen, yang atiny
barang-barang tertulis® Di dalam melaksanakan metode
dokumentasi, peneliti mengumpulkan benda-bendalitegeperti
brosur-brosur BMT NU Sejahtera Mangkang, artikékat
tentang perusahaan dan catatan-catatan lain daadee literatur

yang berhubungan dengan penelitian ini.

' Husein Umar,Research Methods in Finance and Banki@dgkarta: PT Gramedia
Pustaka Utama, 2002), him. 116
! Suharsimi ArikuntoQOp. Cit.hlm. 158.
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4. Teknik Analisis Data
Secara garis besar, analisis yang digunakan datamalipan
ini menggunakan metode analisis deskriptif, yakelibush metode
analisis yang menekankan pada pemberian sebuahagambaru
terhadap data yang telah terkumpul. Analisis dptksendiri terbagi
menjadi dua jenis yakni analisis deskriptif kudiitadan analisis
deskriptif kuantitatif yang masing-masing jenis stdyut memiliki
fungsi dan sistem analisis yang berbeda ptiBerdasarkan pada
spesifikasi jenis penelitian, maka dalam melakus&aalisis terhadap
data-data yang telah tersaji secara kualitatif uteyd juga
menggunakan teknik analisis data kualitatif pulagpatnya
menggunakan teknik analisis data kualitatif dgsKriyaitu proses
analisa data dengan maksud menggambarkan analesaras
keseluruhan dari data yang disajikan tanpa mendggunaumusan-
rumusan statistik atau pengukuran.
G. Sistematika Penulisan Skripsi
Sesuai dengan pedoman penulisan skripsi, penulis alembagi
skripsi ini menjadi lima bab. Masing-masing baludisn secara sistematis
dan logis. Dan dalam setiap bab terdapat sub bafy gkan menjelaskan
masing-masing bab. Untuk lebih jelasnya penuliskrps ini adalah

sebagai berikut:

2 perbedaan analisis deskriptif ini lebih lanjut dapdihat pada Lexy J. Moleong,
Metode Penelitian KualitatifRemaja Rosyadakarya, Bandung, 2000.
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Bab pertama merupakan pendahuluan yang membahas lat
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitianfaat penelitian,
telaah pustaka, metode penelitian, dan sistemapikaulisan yang
membahas tentang penyelesaian pembiayaan maceakadiaurabahah
di BMT NU Sejahtera Mangkang.

Bab kedua, dalam bab ini penulis akan mengurailanamng
landasan teori yang merupakan pijakan dalam pemukgripsi ini yang
meliputi, PembiayaarMurabahah serta penjelasan mengenai Teknik
Penyelesaian Pembiayaan bermasalah yang melipuinifdeRisiko,
Analisis Perbankan Berbasis Risiko, Risiko Pemlkaayakhusus Untuk
Bank Syariah, Teknik Penyelesaian Pembiayaan Bealatas

Bab ketiga, pada bab ini penulis akan memaparkdaligas
menguraikan hasil dari penelitian lapangan yang jogrisikan sekilas
tentang BMT NU Sejahtera Mangkang, produk-produkgydimiliki oleh
BMT NU Sejahtera Mangkang serta keadaan pembiaysa®t yang ada
di BMT NU Sejahtera Mangkang dan cara penyelesai@ambiayaan
tersebut.

Bab keempat, dalam bab ini penulis akan membaham se
menganalisis faktor-faktor penyebab terjadinya pegdan macet dan
menganalisis penyelesaian pembiayaan macet padhnakaabahahdi
BMT NU Sejahtera Mangkang

Bab kelima dalam bab ini merupakan bab terakhir panulisan

skripsi yang berisKesimpulan dari semua isi skripsi dan Saran-saran.



